BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu hal penting dan perlu
diperhatikan dalam proses penelitian, karena metodologi penelitian dapat
membuat proses penelitian menjadi terarah sesuai dengan objek yang diteliti
dan bertujuan untuk memberikan gambaran kepada peneliti tentang
bagaimana penelitian dilakukan, sehingga permasalahan dapat diselesaikan.
Menurut (Sugiyono, 2023:2) mengatakan “Metode penelitian merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Terdapat empat kata kunci yang peril diperhatikan yaitu cara ilmiah, data,

tujuan, kegunaan tertetntu.”

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2023:16) metode kuantitatif adalah
sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif yang bersifat klausal

dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara dua
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variabel atau lebih didalamnya. Menurut (Sugiyono, 2023:66) hubungan
klausal merupakan hubungan yang bersifat sebab - akibat, seperti

variabel independent (mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi).

Dalam penelitian ini penulis menguji pengaruh antara variabel yang
akan ditelitii yaitu disiplin kerja, keselamatan kesehatan kerja (K3), dan

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. XYZ, yaitu sebuah perusahaan
agribisnis yang berlokasi di wilayah pulau Jawa. Perusahaan ini
bergerak dalam bidang pengolahan kelapa sawit, mulai dari proses
kultur jaringan hingga pemasaran produk turunannya. Penggunaan
inisial ini dilakukan karena untuk menjaga kerahasiaan data internal dan

nama perusahaan sesuai dengan etika penelitian

B. Variabel Penelitian dan Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Dalam Sebuah Penelitian, variabel merupakan aspek penting yang
dijadikan sebagai fokus utama untuk diteliti atau dianalisis. Fungsinya
sebagai konsep yang dapat diukur dan dianalisis untuk mengetahui
pengaruh antar variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini
menggunakan tiga variabel independen atau variabel bebas dan satu
variabel independent atau variabel terikat. Menurut (Sugiyono,

2023:67) variabel penelitian merupakan segala sesuatu dengan bentuk
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rupa yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat
memperoleh informasi tersebut, lalu informasi tersebut daoat ditarik
kesimpulan. Dalam penelitain ini terdapat dua variabel yang digunakan,
yaitu variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen
(variabel terikat). Adapun variabel independen terdiri dari disiplin kerja
(X1), keselamatan kesehatan kerja (K3) (X2) dan lingkungan kerja (X3),
sedangkan variabel dependen terdiri dari produktivitas kerja Karyawan
(Y).

a. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Menurut (Sugiyono, 2023:69)) “variabel independen
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). ” Berikut
adalah variabel bebas yang digunakan penulis dalam penelitian ini
yaitu :

1) Disiplin Kerja (X1)

(Sutrisno, 2019:86) menyatakan bahwa: “disiplin
menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri
pegawai terhadap peraturan dan ketepatan instansi.”

2) Keselamatan kesehatan Kerja (K3) (X2)

Dalam kutipan (Mangkunegara, 2016:161) menyatakan
bahwa:

“keselamatan dan keseahtan kerja adalah suatu pemikiran dan

upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan
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manusia pada umunya, hasil karya dan budaya untuk menuju
masyarakat adil dan Makmur.”

3) Lingkungan Kerja (X3)

(Sedarmayanti, 2017:9) menyatakan bahwa:

“lingkugan kerja mencakup segala hal yang ada disekitar
karyawan dan dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas yang
siembankan kepada mereka, seperti adanya Air Conditioner
(AC), Penerangan yang cukup dan faktor lainnya.”

b. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Menurut (Sugiyono, 2023:69) variabel dependen merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas.

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah produktivitas kerja karyawan (Y). (Afandi, 2018:91)
menyatakan bahwa:

“Produktivitas merupakan perbandingan secara ilmu hitung antara

jumlah yang dihasilkan dan sumber yang dipergunakan selama

produksi berlangsung.”

2. Operasional Variabel
Dalam penelitian operasional variabel sebagai proses pengumpulan
data dan pengukuran dalam penelitian ini, dengan tujuan untuk
menjelaskan indikator - indikator yang digunakan dalam mengukur
masing — masing variabel, sehingga dapat diukur secara sistematis dan

obejektif. Berikut adalah tabel untuk operasional variabel
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Operasional Variabel
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Variab Definisi Indikator No. Item | Penguk
el uran
Disiplin | Menurut . Taat terhadap | DK1-DK2
Kerja Sutrisno aturan waktu
(DK) (2019:86) . Taat terhadap | DK3-DK4
menyatakan peraturan
bahwa: berpakaian dan
“disiplin bertingkah laku
menunjukan . Taat terhadap | DK5-DK6
suatu  kondisi aturan  dalam
: . Skala
atau sikap bekerja Likert
hormat yang |4. Taat terhadap | DK7-DK8
ada pada diri peraturan
pegawai lainnya di
terhadap perusahan
peraturan dan
ketepatan
instansi.”
Kesela | Menurut Keadaan KK1-KK2
matan | Mangkunegara tempat
dan (2016:161) lingkungan
Kesehat | menyatakan kerja
an bahwa: Pengaturan KK3-KK4
Kerja “keselamatan udara di
(KK) dan keseahtan tempat kerja
kerja  adalah Pengaturan KK5-KK6
suatu penerangan di
pemikiran dan tempat kerja
upaya  untuk Pemakaian KK7-KK8
menjamin peralatan  di Skala
keutuhan dan tempat kerja Likert
kesempurnaan Kondisi  fisik | KKOKK10
baik jasmaniah dan mental
maupun karyawan
rohaniah
tenaga  kerja
pada

khususnya, dan
manusia pada
umunya, hasil
karya dan
budaya untuk
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Variab Definisi Indikator No. Item | Penguk
el uran
menuju
masyarakat
adil dan
Makmur.”
Lingku | Menuurt 1. Lingkungan
ngan Sedarmayanti kerja fisik
Kerja (2017:9) a. Pencahayaan | LK1-LK2
(LK) menyatakan b. Sirkulasi LK3-LK4
bahwa: ruang kerja
“lingkugan c. Tata  letak | LK5-LK6
kerja ruang
mencakup d. Dekorasi LK7-LK8
segala hal yang | e. Kebisingan LKO-
ada disekitar | f. Fasilitas LK10
karyawan dan LK11-
dapat 2. Lingkungan | LK12 Skala
mempengaruhi | Kerja Non Fisik X
Likert
pelaksanaan a. Hubungan
tugas yang dengan
siembankan pimpinan LK13-
kepada b. Hubungan LK14
mereka, seperti sesama rekan
adanya Air kerja
Conditioner LK15-
(AC), LK16
Penerangan
yang cukup
dan faktor
lainnya.”
Produkt | Menurut Kuantitas PK1-PK2
ivitas Afandi Kerja
Kerja (2018:91) Kualitas Kerja | PK3-PK4
(PK) “Produktivitas |3. Ketepatan PK5-PK6
merupakan Waktu
perbandlng_an Skala
secara ilmu :
i Likert
hitung antara
jumlah  yang

dihasilkan dan
sumber  yang
dipergunakan
selama
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Variab Definisi Indikator No. Item | Penguk
el uran
produksi
berlangsung.”

C. Populasi dan Sampel
Dalam sebuah penelitian populasi dan sampel sangat penting digunakan
karena untuk mendapatkan hasil tepat dan optimal, berikut adalah

penjelasan mengenai populasi dan sampel

1. Populasi
Menurut (Sugiyono, 2023:126) populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh karyawan tetap,
karyawan kontrak dan buruh harian lepas pada bagian operator produksi

yang berjumlah 376 karyawan.

2. Sampel
Menurt (Sugiyono, 2023:127) Sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika
populasi besar dan peneliti tidak munglin mempelajari semua yang ada
pada populasi, hal itu karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka
dari itu bisa menggunkan sampel yang dimbil dari populasi.
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan

jenis probability sampling. Menurut (Sugiyono, 2023:129) probability
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sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dipilih secara
acak dengan peluang terambil sampel sama. Unsur populasi yang
terpilih menjadi sampel bisa disebabkan karena kebetulan atau karena
faktor lain yang sebelumnya sudah direncanakan oleh peneliti.
Sementara itu dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan
adalah simple random sampling. Menurut (Sugiyono, 2023:129) simple
random sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
pada populasi tersebut. Setiap anggota atau elemen populasi memiliki
peluang yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Penarikan
sampel tidak hanya sebatas untuk menarik sebagian populasi yang
dilakukan begitu saja melainkan ada aturan dan teknik tertentu.

Dalam penelitian ini untuk menentukan sampel menggunkan rumus

Slovin dengan populasi yang sudah diketahui yaitu sebagai berikut :

_ N
n=
1+N e?

Keterangan :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi (376 karyawan)

e = tingkat toleransi keselahan yaitu 10% (0.1)

Dengan demikian ukuran sampel yang digunakan dalam penlitian

ini adalah sebagai berikut :
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n= 376
14376 (0.01)2

n = 78,99 (dibulatkan menjadi 79)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat diketahui sampel
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 79 karyawan produksi
plant and production atau menjadi 79 responden yang dimaksudkan

agar nilai eror atau tingkat toleransi kesalahan dipastikan dibawah 10%.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan tahapan yang penting
dilakukan untuk bertujuan memperoleh informasi yang relevan dan akurat.
Menurut (Sugiyono, 2023:293) Teknik pengumpula data merupakan
Langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui Teknik
pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian ini metode

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer diperoleh secara langsung melalui interaksi langsung
dengan responden yang relevan dengan topik penelitian. Menurut
Sugiyono (2023:9) data primer merupakan data langsung dari lapangan.
Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini dengan cara

melakukan pengisian kuesioner yang berisi serangkaian peryataan dari
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setiap indikator variabel yang dijawab oleh responden sesuai denga isi

kuesioner.

2. Data Sekunder
Data sekunder dapat diperoleh dari bentuk laporan, buku, atau
artikel yang disa digunakan untuk keperluan penelitian. Menurut
Sugiyono (2023:9) Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari

data dokumentasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian dalam penelitian ini sebagai alat yang
digunakan untuk mengumpulkan dan memperoleh data, data tersebut
sebagai nilai variabel yang akan diukur. Jumlah instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan variabel yang akan diteliti.
Menurut (Sugiyono, 2023:196) Instrumen penelitian merupakan suatu alat
yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian
berupa kuesioner. Kuesioner tersebut diberikan kepada responden yang
menjadi sampel dalam penelitian ini melalui google form. Skala yang yang
akan digunakan dengan skala Likert. Sugiyono menyatakan bahwa: “Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.” Dengan menggunakan
skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel, sehingga indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolakuntuk

Menyusun item — item isntrumen yang dapat berupa pernyataan.
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Untuk jawaban setiap instrumen yang akan digunakan pada skala
Likert dengan pengukuran dari rentang sangat setuju sampai sangat tidak
setuju. Berikut adalah kriteria penilaian yang akan digunakan penelitian ini

pada skala Likert :

Tabel 2
Skala Likert
Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2023:146)

F. Uji Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Uji instrumen
digunakan untuk mengetahui kelayakan butir pernyataan setiap variabel,
yang digunakan sebelum dalam analisis data. Adapun uji instrumen ini
meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu teknik data yang digunakan untuk
mengukur apakah kuesioner tersebut valid atau tidak valid. Menurut
(Sugiyono, 2023:361) “Uji Validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti.” Dengan demikian data yang valid adalah daya

“yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan
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data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Perhitungan uji
validitas dengan cara membandingkan nilai r-tabel dengan r-hitung.
Jika r-hitung > r-tabel (pada taraf signifikan 5%). Maka dapat
dinyatakan bahwa indikator tersebut valid. Pengujian menggunakan
perangkat komputer SPSS (Statistical Package For The Social Sciences)
25.

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji validitas
menggunakan korelasi Person’s Product Moment dengan cara
menghitung korelasi dari masing — masing pernyataan. Berikut adalah

rumus yang akan digunakan dengan Teknik korelasi Person’s Product

Moment:
B n(ZXY) — (ZX)(ZY)
~ VIn@Ex?) - @X)?2]nEY?) — (3Y)2]
Keterangan :
Ixy = Koefisien korelasi
n = Jumah Responden penelitian
Yxy = Jumlah perkalian variabel X dan Y
yx = Jumlah nilai variabel X
Dy = Jumlah nilai variabel Y
>x2 = Jumlah kuadrat nilai variabel X

v = Jumlah kuadrt nilai variabel Y
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas ini sesuai dengan

kriteria berikut ini :

a. Jika nilai riwng > rapnet maka kuesioner dapat dinyatakan valid

b. Jika nilai rhiung < rapel Maka kuesioner dapat dinyatakan tidak valid

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu
kuesioner dapat diandalkan sebagai indikator dari variabel yang akan
diukur. Uji reliabilitas dilakukan dengan mengevaluasi seluruh
pernyataan dalam kuesioner secara bersama - bersama. Suatu kuesioner
dapat dikatakan realibel apabila jawaban responden terhadap pernyataan
konsisten jika digunakan secara berulang - ulang. Menurut Sugiyono
(2023:177) Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian
validitas instrumen, oleh karena itu walaupun instrumen yang valid
umumnya pasti realibel, tetapi pengujian reabilitas instrumen perlu
dilakukan.

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik pengukuran
Cronbach’s Alpha, berikut adalah persamaan untuk menghitung

Cronbach’s Alpha:

_[ k ]1Eob2
(N Py | P

Keterangan:

r = Reliabilitas instrumen
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k = Jumlah butir pernyataan
Y ob? = Jumlah varian butir
o1? = Varian total

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas ini adalah
sebagai berikut:
1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.60, maka instrumen tersebut dapat
dikatakan reliabel
2. Jikanilai Cronbach’s Alpha < 0.60, maka instrumen tersebut dapat
dikatakan tidak reliabel

Tabel 3
Skala Reliabilitas Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00 - 0,20 Kurang Realibel
0,20-0,40 Agak Realibel
0,40 - 0,60 Cukup Realibel
0,60-0,80 Realibel
0,80-1,00 Sangat Realibel

Sumber: (Sugiyono dalam Siregar, 2019:34)
G. Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik untuk menguji
persamaan regresi yang digunakan memenuhi syarat statistik yang valid.
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui data adanya normalitas,

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linieritas.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui data kenormalan

distribusi variabel dependen dan variabel independen dalam suatu
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model regresi. (Menurut Sugiyono 2023:239) uji normalitas digunakan
untuk memeriksa apakah data yang diteliti terdistribusi secara normal
atau tidak.

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan pengujian
yang menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dengan
taraf signifikan 5% atau 0,05. Beikut adalah rumus untuk Kolmogorov-
Smirnov:

nin,

KD =1,36

Keterangan:

KD = Jumlah Klomogrov-Smirnov yang dicari

n: = Jumlah sampel yang diperoleh

n2 = Jumlah sampel yang diharapkan

Kriteria untuk uji normalitas dalam penelitian ini dengan ketentuan

nilai signifikan sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikan pada Klomogorov-Smrinov yang dihasilkan >
0.05 pada (P > 0.05) maka dapat dinyatakan data berdistribusi
normal

2. Jika nilai signifikan pada Klomogorov-Smrinov yang dihasilkan <
0.05 pada (P > 0.05) maka dapat dinaytakan data tidak berdistribusi

normal
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2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah model
regresi terdapat adanyaa korelasi antar variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak menunjukan adanya korelasi antar variabel
bebas. Uji multikolinieritas dapat diuji dengan melihat tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Toleransi mengukur variasi variabel
bebas terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Dengan
pengambilan keputusan jika ada variabel bebas yang memiliki nilai
tolerance > 0,10 atau VIF < 10 (Ghozali, 2021:157) Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dan
regresi. Berikut adalah cara untuk mengetahui multikolinieritas dari

besaran VIF untuk koefisien dan variabel bebas :

1

VIF = TR
Keterangan :
VIF = Variance Inflation factor
Rj? = Koefisien determinasi variabel bebas ke-j variabel lain
j = Jumlah Sampel

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadu
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Menurut (Ghozali, 2021:178) Uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari
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residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Dalam uji Glejser, model regresi linier yang digunakan dalam
penelitian ini diregresikan untuk mendapatkan nilai residualnya, lalu
nilai residual tersebut diabsolutkan dan dilakukan regresi dengan semua

variabel independent. Berikut adalah rumus untuk Uji Glejser yaitu :

le| = {X1,X2,X3,X4}

Keterangan :

le] = Absolute error

X1,X2,X3,X4 = variabel bebas yang digunakan dalam persamaan
regresi bila terdapat variabel independen yang
berpengaruh secara signifikan terhadap residual
absolut  (absolute  error) maka  terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi ini.

Uji Linieritas

Uji linearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat
hubungan linier yang signifikan antara variabel bebas dan variebel
terikat. Uji linieritas ini tahapan untuk menentukan model regresi yang
akan digunakan. Uji linieritas dapat digunakan untuk menilai
keakuratan model yang akan dibuat serta diperlukan sebagai syarat

untuk melakukan analisis korelasi atau regresi. Menurut (Ghozali,
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2021:166) “Uji linear penting untuk memastikan bahwa spesifikasi
model yang digunakan telah benar atau belum.”
Melalui uji linearitas, penelitian dapat mengetahui bentuk model

empiris yang paling tepat digunakan, apakah linear, benbentuk kuadrat,

atau kubik.

Freg = 1;21;%
Keterangan :
Freg = F garis linier
RKreg = Rata - rata kuadrat regresi
RKreg = Rata - rata kuadrat residu

Uji linieritas ditunjukan melalui nilai probabbilitas sebagai berikut

1. Jika nilai probabilitas > 0.05 maka terdapat hubungan yang linear
antara variabel bebas (X1, X2, dan X3) dan varaibel terikat (Y)
2. Jika nilai probabilitas < 0.05 maka tidak terdapat hubungan yang

linear antara variabel bebas (X1 dan X>) dan varaibel terikat ()

H. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara memberikan deskripsi atau gamabaran
tentang data yang telah dikumpulkan untuk digunakan sebagai sampel
dalam penelitian. Menurut (Sugiyono. 2023:147) “Analisis statistik

deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendesripsikan.”
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Dalam penelitian ini analisis deskriptif yang digunakan adalah nilai
minimal, nilai maksimum, dan nilai rata — rata. Analisis dilakukan
menggunakan teknik wight means scored (WMS) atau rata — rata

tertimbang. Berikut adalah rumus weight means scored (WMS) :

x:%xmm/o

Keterangan :
X = Rata — rata

>fx  =Jumlah skor gabungan (hasil kali koefisien frekuensi dengan bobot

nilai untuk setiap alternatif jawaban)
N = Jumlah populasi

Hasil perhitungan dijabarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Skor minimun =1
Skor maksimum =5
Lebar skala = % = 0,8

Untuk menentukan kriteria skor rata — rata setiap variabel berdasarkan

tabel berikut

Tabel 4
Rentang Skala
Rentang Skala Kategori
1,00-1,80 Sangat Lemah
1,81-2,60 Lemah
2,61-3,40 Cukup




Analisis Koefisien Korelasi Berganda

Rentang Skala Kategori
3,41 -4,20 Tinggi
4,21 5,00 Sangat Tinggi

Sumber: (Sugiyono, 2023:93)
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Analisis koefisien merupakan suatu metode statistik yang memiliki

tujuan untuk menentukan arah dan kekuatan hubungan antara dua variabel

atau lebih. Menurut (Sugiyono, 2023:286) arah hubungan dapat dinyatakan

sebagai positif atau negatif, sementara kekuatan hubungan dapat dinyatakan

dalam niali koefisien korelasi yang menunjukan seberapa kuat atau lemah

hubungan tersebut.

Person Product Moment (Pearson moment correlation Analysist). menurut

Jenis koefisien korelasi yang digunakan adalah perhitungan persamaan

(Sugiyono, 2023:246) rumus korelasi product moment adalah sebagai

berikut :

nyx;y; — Cx) Cyi)

Ty =

{an? - (in)z}{nny - Cy)*}

Keterangan :

rxy

2y

Yax?

= Koefisien korelasi Person Product Moment

= Banyakanya sampel

= Jmlah nilai variabel x

= Jumlah nilai variabel y

= Jumlah kuadrat variabel x
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Yy? = Jumlah kuadrat variabel

Koefisien korelasi menunjukan tingkat korelasi antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Nilai koefisien korelasi harus
antara -1 dan 1 (-1<r <), yang mengarah ke bebrapa kemungkinan, antara

lain sebagai berikut :

1. Jikar =0 atau mendekati 0, maka menunjukan korelasi yang lemah atau
tidak ada korelasi sama sekali anatara variabel — variabel yang diteliti

2. Bilar < +1 atau mendekati +1, maka korelasi antar variabel dikatakan
positif

3. Bila r > -1 atau mendekati -1, maka korelasi antar kedua variabel
diakatakan negatif.
Maka dapat ditentukan interpretasi dari besarnya nilai antara variabel

dapat dikategorikan pengukuran sebagai berikut:

Tabel 5
Nilai Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sangat Lemah
0,20-0,39 Lemah
0,40-0,59 Sedang
0,60-0,79 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2023:248)
J. Analisis Regresi Linier Berganda
Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan
hubungan variabel independent dan pengaruhnya terhadap variabel

dependen. Menurut (Ghozali, 2021:8) Analisis regresi linier berganda
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merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari
satu variabel independent terhadap satu variabel dependen. Berikut adalah
persamaan regresi linier berganda:

PK = o + BiDK + B2KK + BsLK + e

Keterangan :

PK = Produktivitas Kerja Karyawan

A = kosntanta

B1, B2, B3 = koefisien garis regresi

DK = Disiplin Kerja

KK = Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
PK = Lingkungan Kerja

E = Eror/ variabel pengganggu

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang signifikan anatara variabel bebas (independen) terhadap variabel
terikat (dependen). Menurut (Sugiyono, 2023:159) hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap masalah penelitian. Dalam penelitian ini

dilakukan uji hipotesis dengan asuransi sebagai berikut:
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1. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (uji t) dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing — masing variable bebas (independen) secara individual terhadap
variabel terikat (dependen) dalam model regresi linear. Menurut
(Ghozali, 2021:219) Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing - masing variabel independent terhadap variabel dependen.
Proses pengujian dilakukan dengan membandingkan niali t — tabel pada
tingkat signifikan (o) atau tingkat keyakinan 95%. Namun karena
penelitian ini menggunakan pengujian 3 sisi maka tingkat signifikannya
dibagi 3 menjadi 0.0167 (1,67%)

Rumus yang digunakan untuk menguji parsial adalah sebagai

berikut :
) _i _rVyn-2
Wit = o atal = =3
Keterangan:

r = Nilai koefisien korelasi

b = koefisien regresi

sb = standar eror

n = jumlah data atau kasus

Untuk menentukan nilai t.y pada tingkat signifikasi 5%

df =n-k-1
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Keterangan :

df = tingkat kepercayaan (0,05)

n = jumlah sampel

k = jumlah variabel bebas

Dasar pengambilan keputusan uji parsial variabel dalam penelitian

ini sebagai berikut :

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Ho : B1 = 0 : Tidak terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Produktivtas Kerja Karyawan
Ha @ Pr # 0 : Terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan

2. Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan
Ho : B2 = 0: Tidak terdapat pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja
(K3) terhadap Produktivtas Kerja Karyawan
Ha: B2 # 0 : Terdapat pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (K3)
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan
Ho : B3 = 0 : Tidak terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap

Produktivtas Kerja Karyawan
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Ha @ B3 # O : Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan

Dengan kriteria pengujian :

1. Jika (nilai.sig) < 0,05 atau thit> tian maka Ho ditolak, dan Ha diterima

2. Jika (nilai.sig) > 0,05 atau thit <t maka Ho diterima dan Ha ditolak

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah seluruh
variabel bebas (independen) secara bersama — sama atau simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (dependen). Menurut
(Ghazali, 2021:218) Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (independen) secara bersama — sama mempengaruhi variabel
terikat (dependen). Untuk menguji hipotesis, peneliti harus menghitung
nilai Fuaber dan Fnitung dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95%
atau taraf signifikan sebesar 5%. Dalam hal ini derjar kebebasan (df)
dihitung dengan rumus df =n—-k-1

Uji simultan (Uji F) dilakukan sebagai alat untuk menghitung

konsentrasi yang diambil dari rumus berikut ini:

R%/k
(1-R? /(n—k -1)

Fhitung =

Keterangan :
R = Koefisien korelasi berganda
K =Jumlah variabel independent

N = jumlah sampel
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Dalam melakukan uji simultan (uji F), terdapat kriteria pengujian
sebagai berikut :

1. Taraf signifikan a = 0,05

2. Ho akan ditolak jika fhit > Fiab, maka artinya variabel — variabel
independent (X1, Xo, X3) secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen ()

3. Ha akan diterima jika fnit < Fip, maka artinya variabel — variabel
independen (X, X2, X3) secara simultan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (YY)

Dasar pengambilan keputusan uji simultan sebagai berikut:

1. Ho; P1; P2 ; Pps = 0 Tidak terdapat pengaruh disiplin kerja,
keselamatan kesehatan kerja (K3), dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan

2. Ho; B1; B2; P3s# 0 terdapat pengaruh disiplin kerja, keselamatan
kesehatan kerja (K3), dan lingkungan kerja terhadap produktivitas

kerja karyawan

L. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien detreminasi merupakan uji statistik untuk mengukur sejauh
mana model dapat menejelaskan variasi variabel bebas. Menurut (Ghozali,
2021:98) Koefisien determinasi (R?) pada dasarnya mengukur sejauh mana
model mampu menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai Koefisien
determinasi adalah anatar nol dan satu. Nilai koefisien determiansi yang

kecil berarti kemampuan variabel — variabel dependen sangat terbatas. Nilai
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yang mendekati satu berarti variabel — variabel bebas meberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
terikat.

Untuk mengetahui nilai dari koefisien determinasi, penelitian ini
menggunakan rumus sebagai berikut :

Kd = r? x 100%
Keterangan:

Kd = Koefisisen determinasi

2 = Nilai koefisisen korelasi

r
Besarnya koefisisen determinasi (R?) terletak diantara 0 dan 1 atau

diantara 0% sampai dengan 100%. Sebaliknya jika R? = 0, model tidak

menjelaskan pengaruh sekecil apapun dari peruabhan variabel X terhadap

Y

a. Jika R? =1 atau mendekati 1, berarti menunjukan pengaruh positif dan
korelasi yang sangat kuat antar variabel yang diuji

b. Tanda negatif menunjukan korelasi negative antar variabel yang diuji,
yang berarti bahwa peningkatan nilai X mengikuti penurunan niali Y,
dan sebaliknya. Jika R? = -1 atau mendekati -1, berarti menunjukan
adanya pengaruh negatif dan korelasi antara variabel — variabel yang
diuji lemah.

c. Jika R? = 0 atau mendekati 0, berarti menunjukan lemah atau tidak ada

korelasi antara variabel yang diteliti.
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Tabel 6
Nilai Koefisien Determinasi

Interval Koefisien (r?) Persentase (KD) Tingkat
Hubungan
0,00 - 0,20 1% - 20% Sangat Tidak Baik
0,21-0,40 21% — 40% Tidak Baik
0,41-0,60 41% — 60% Cukup
0,61-0,80 61% - 80% Baik
0,80-1,00 81% -100% Sangat Baik

Sumber: (Sugiyono, 2023:239)

M. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian merupakan rencana kerja selama penelitian ini
dilaksanakan dan dirancang. Penelitian ini memiliki waktu rencana kerja

seperti berikut:

Tabel 12
Rencana Penelitian
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